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ABSTRAK 

 Mediasi adalah cara penyelesaian sengketa melalui proses perundingan untuk 

memperoleh kesepakatan para pihak dengan dibantu  oleh mediator (Hakim). Dalam sidang 

pertama  perkara perdata di Pengadilan Negeri  hakim wajib menyampaikan perihal mediasi 

kepada para  pihak sesuai dengan Perma No 1 Tahun 2016 dan memberikan waktu kepada 

para pihak untuk melakukan  mediasi dibantu oleh Mediator yang telah disepakati bersama 

antara penggugat dan tergugat. Sehingga  peneliti tertarik untuk melakukan  penelitian 

dengan  judul “Hambatan – Hambatan Mediasi dalam  Perkara Perceraian Di Pengadilan  

Negeri Kelas 1A Kupang”. 

 Jenis penelitian ini menggunakan penelitian hukum empiris dengan metode 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis 

sosiologis. Sumber data yang digunakan adalah data primer yaitu penelitian yang dilakukan 

langsung dalam masyarakat dalam hal ini data yang diperoleh dari hasil wawancara 

langsungdan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari penelaahan kepustakaan dan 

berkas-berkas yang tersedia pada lembaga terkait. 

Hasil  dari penelitian ini adalah mengenai hambatan-hambatan mediasi di Pengadilan 

Negeri klas 1A  kupang khususnya dalam perkara perceraian,   Rendahnya tingkat kesadaran 

dan komunikasi di antara para pihak untuk menyelesaiakan sengketanya melalui mediasi, 

mereka menganggap bahwa penyelesaian melalui persidangan (litigasi) merupakan solusi 

terbaik yang harus diambil untuk menyelesaiakan perkara yang dihadapi. Kasus terbesar 

dalam kegagalan mediasi yaitu dalam gugatan perceraian yang dimana salah satu pihak sudah 

tidak tahan dengan pasangannya sehingga sudah malas untuk rujuk kembal, Lemahnya 

pengetahuan para pihak yang bersengketa mengenai keuntungan yang didapat bila sengketa 

mereka diselesaikan melalui jalur mediasi. Sehingga para pihak bersikukuh pada pendapatnya 

masing-masing tanpa memperhatikan pihak lawan, Tingkat kerumitan problem yang harus 

dipecahkan, terutama perkara perceraian yang disebabkan oleh hal yang prinsip, Salah satu 

pihak mempunyai pasangan idaman lain, Salah satu pihak tidak mau berdamai karena gengsi 

dan ego yang tinggi. 

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa mediasi di Pengadilan Negeri Klas 1A Kupang 

khususnya perkara perceraian sudah optimal dan dijalankan semaksimal, yang menjadi 

hambatan-hambatan dalam mediasi adalah para pihak itu sendiri yang tidak dapat  

mengendalikan emosi saling menjaga perasaan, menghormati, dan penuh dengan keterbukaan 

dan terhadap hambatan-hambatan itu sudah dilakukan upaya. Adapun saran dalam penelitan 

ini adalah Pengadilan Negeri Klas 1A Kupang dalam menjalankan proses mediasi harus lebih 

tegas agar para pihak yang dimediasikan lebih paham betul arti dan keuntungan dari mediasi 

itu sendiri dan sesuai dengan prosedur yang ada serta mengoptimalkan kinerja dari mediator 

dari hakim yang telah ditetapkan, agar mampu memberikan kinerja terbaik demi 

memaksimalkan hasil mediasi. 
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